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Abstract 
 The religious ceremony is one part of the implementation of yajňa as the basis for 
the return of tri rna. In carrying out religious activities, Hindu society has always adhered to 
the concept of village, kala and patra (place, time and condition). Almost all hindu religious 
activities in Bali is a reflection and realization of existing cultures. One example of cultural 
diversity on the island of Bali is the Ngerebeg tradition in Pakraman Manduang Village. The 
Ngerebeg tradition in Desa Pakraman Manduang has uniqueness that is not owned by other 
villages. The community believes that the Ngerebeg ceremony is a sacred or sacred ceremony 
that serves to make the village state free of negative power and to avoid cultivation. The 
community also believes in carrying out the Ngerebeg tradition of pleading for salvation and 
clothing. If there are people affected by a disaster or pain then Ida Bhatara Sesuunan tedun 
to launch around the village in order to heal the community although not yet time to 
implement the tradition of Ngerebeg. After completing the ceremony Ngerebeg, people with 
enthusiasm nunas rayunan kepel and natab banten urip urip in each of these houses as a 
symbolic nunas kerahayuan from Ida Bhatara Sesuunan. Starting from the background of the 
problem so that raises some problems that is about how the procession, function and value of 
Hindu religious education found in the Ngerebeg ceremony in the village of Pakraman 
Manduang. 
 Theories used to analyze the problem are: Religious Theory, Theory of Functions 
and Value Theory. The type of research used is qualitative research, with the determination 
of informants using purposive sampling method, and data collection using observation 
method, interview, literature study, and document study. The collected data were analyzed by 
qualitative descriptive analysis method with reduction measures, data presentation, and 
conclusion drawing. The results showed that (1) that the Ngerebeg ceremonial procession 
started with the pralingga pralingga Ida Bhatara then Ida Bhatara launched around the 
village starting from north to south of the village and ending with penyineban ceremony. (2) 
The function of the Ngerebeg ceremony is the Harmonizing Function, the Function of 
Preventing Negative Influence, the Function of Cultural Preservation, the Function of Unity / 
Solidarity and Aesthetic Functions. (3) The value of Hindu Religious Education contained in 
the Ngerebeg ceremony namely Tattwa Education Value, Ethical Education Value, Value of 
Educational Ceremony and Value of Aesthetic Education. 
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I. PENDAHULUAN 
 Agama Hindu adalah agama yang tidak lepas dari tiga kerangka dasar yang 
dijadikan pedoman oleh umat Hindu dalam melaksanakan kegiatan–kegiatan keagamaan dan 
merupakan satu kesatuan yang tidak bisa dipisahkan. Tiga kerangka dasar tersebut yaitu 
tattwa, susila, upacara. Tattwa merupakan perwujudan dari filsafat Agama Hindu yang 
terdiri dari keyakinan ada lima yang disebut Panca Sraddha. Susila merupakan ajaran Agama 
Hindu yang mendidik utamanya untuk berperilaku yang baik dalam berpikir, berkata dan 
berbuat. Ketiganya disebut tri kaya parisudha. Dan Upacara (tradisi) dalam lingkup upacara 
agama ada lima yang disebut (panca yajňa). Jika salah satu bagian dari pada Kerangka Dasar 
Agama Hindu itu tidak dilaksanakan maka tidaklah sempurna upacara itu walaupun 
bagaimana besarnya. 
 Upacara agama adalah salah satu bagian dari pelaksanaan yajňa sebagai dasar 
pengembalian tri rna. Veda mengajarkan bahwa Tuhan menciptakan alam semesta ini 
berdasarkan yajňa. Oleh sebab itu manusia akan merasa berhutang kepada Tuhan. Dan untuk 
menyampaikan rasa berhutang itu, umat Hindu melaksanakan lima macam yajňa yang 
disebut panca yajňa  yaitu; 1) dewa yajňa upacara yang dilaksanakan untuk pemujaan kepada 
dewa atau Tuhan Yang Maha Esa, 2) bhuta yajňa adalah persembahan suci yang ditunjukan 
kepada Bhuta Kala, 3) manusa yajňa adalah persembahan khusus kehadapan umat manusia, 
4) pitra yajňa adalah korban yang ditunjukan kepada leluhur, 5) rsi yajňa adalah korban suci 
yang ditunjukan kepada para Rsi. Dengan melaksanakan yajňa, umat Hindu di Bali percaya 
bahwa akan dapat mendekatkan diri dengan Ida Sang Hyang Widi Wasa merupakan bentuk 
kepercayaan adanya sekala niskala dan juga adanya kewajiban yaitu Rna. Dengan tiga jenis 
Rna yaitu dewa rna adalah kewajiban yang harus dilaksanakan kehadapan Ida Sang Hyang 
Widi Wasa, rsi rna adalah kewajiban yang harus dilaksanakan kehadapan para Rsi. Dan pitra 
rna adalah kewajiban yang harus dilaksanakan kehadapan kepada para leluhur yang 
kesemuanya disebut dengan tri rna (Surayin, 2005: 4). 
        Pelaksanaan yajňa tidak luput dari berbagai perbedaan-perbedaan yang terjadi, 
perbedaan ini disebabkan dari faktor adat dan budaya daerah setempat, selain itu perbedaan 
biasa terjadi melalui konteks desa, kala dan patra. Perbedaan itu memiliki tujuan yang sama 
bagi umat Hindu yaitu Moksartam Jagadhitaya Ca Iti Dharma. Melaksanakan kegiatan 
keagamaan, masyarakat Hindu selalu berpegang pada konsep desa, kala dan patra (tempat, 
waktu dan kondisi). Konsep ini lebih menunjukkan penerimaan terhadap kenyataan hidup 
bahwa dalam keseragaman ada keragaman, dalam kesatuan pasti ada perbedaan. 
        Masyarakat Hindu Bali dalam kehidupan sehari-hari mengaplikasikan ajaran 
Agama Hindu dengan melaksanakan upacara keagamaan melalui tradisi yang bersifat gugon 
tuwon atau menerima apa adanya secara turun-temurun. Pelaksanaan yajňa mesti dipahami 
makna atau filsafat , tata cara etika dari upacara tersebut sehingga upacara yajňa tidak bisa 
terlepas dari adat, budaya dan tradisi. 
 Tradisi yang ada di Bali lebih dikenal dengan dresta yaitu budaya yang merupakan 
kebiasaan hidup yang di laksanakan secara turun-temurun dalam suatu keluarga, suku, 
bangsa. Agama Hindu adalah agama yang sangat menghargai budaya maupun tradisi daerah 
setempat dan tidak pernah menghapus atau menghilangkan suatu kebudayaan karena tidak 
sesuai dengan agamanya, tetapi agama Hindu meresapi setiap adat dan budaya yang ada yang 
merupakan suatu warisan dari leluhur yang harus dilestarikan.  
        Hampir semua kegiatan keagamaan Hindu di Bali merupakan pencerminan dan 
realisasi dari budaya-budaya yang telah ada. Salah satu contoh keanekaragaman kebudayaan 
di Pulau Bali adalah tradisi Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang. Masyarakat percaya 
upacara Ngerebeg merupakan upacara sakral atau suci yang berfungsi  untuk membuat 
keadaan desa bebas dari kekuatan negatif dan menghindari kegeringan. Masyarakat juga 
percaya melaksanakan tradisi Ngerebeg untuk memohon keselamatan dan kerahayuan. Dan 
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jika ada masyarakat yang terkena penyakit yang susah untuk disembuhkan, ia menghaturkan 
sesajen khusus ke tapakan Ida Bhatara Sesuunan guna memohon kesembuhan. 
 Apabila ada masyarakat yang terkena suatu bencana atau kesakitan maka Ida 
Bhatara Sesuunan langsung tedun untuk melancaran mengelilingi desa guna menyembuhkan 
masyarakat walaupun belum waktunya untuk melaksanakan tradisi Ngerebeg.  Tradisi 
Ngerebeg pernah dilakukan tiga bulan sekali, karena saat itu ada masyarakat yang terkena 
penyakit atau kegeringan. Tetapi seiring berjalannya waktu tradisi ini hanya dilakukan setiap 
enam bulan sekali. Warga Desa Pakraman Manduang menyakini unsur magis yang ada di 
dalam pelaksanaan tradisi Ngerebeg yang sudah dilaksanakan sejak dulu hingga sekarang. 
Apabila tradisi Ngerebeg tidak dilaksanakan, dikhawatirkan akan menimbulkan dampak 
negatif  bagi warga Desa Pakraman Manduang. 
        Tradisi Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang memiliki keunikan yang tidak 
dimiliki oleh desa yang lain. Tradisi Ngerebeg dilaksanakan setiap enam bulan sekali pada 
Selasa (Anggara) Kliwon Wuku Kulantir. Tradisi Ngerebeg juga memiliki keterikatan 
tersendiri, di dalam pelaksanaannya tidak memandang batas usia maupun golongan untuk 
mengikuti pelaksanaan tradisi Ngerebeg. Upacara Ngerebeg berlangsung dari sore hari 
sekitar pukul 17.00 Wita yang dimulai dari diturunkan (ditedunkan) semua sesuunan yang 
ada di Pura Penyimpenan seperti Ida Bhatara Alit Sakti, Ida Bhatara Lingsir beserta 
ancangannya dan Ida Bhatara Putu, Ida Bhatara Made beserta ancangannya di upacarai. 
Semua warga Desa Pakraman Manduang berkumpul di Pura Penyimpenan untuk melakukan 
persembahyangan. Setelah persembahyangan warga membentuk barisan,  yang dapat mundut 
Sesuunan berada di depan dan warga lainnya mengikuti (mengiringi) di belakang sekaa gong 
dengan berjalan ke utara menuju Pura Dalem. Di Pura Dalem diberikan upacara dengan 
sarana banten yang sama dengan di Pura Penyimpenan dan warga melakukan 
persembahyangan. Kemudian berjalan ke selatan menuju Catus Pata (perempatan agung) , ke 
pertigaan desa, ke batas selatan (tanggun) desa , ke perempatan agung delod bingin dengan 
sarana banten yang sama dan warga juga melakukan persembahyangan. Setelah itu kembali 
ke Pura Penyimpenan untuk nyineb dan ngelinggihang Ida Sesuunan.  
 Sarana prasarana yang digunakan pada tradisi Ngerebeg adalah banten tulung urip 
(khusus masyarakat yang membuat), rayunan kepelan , ajuman, prayascita dan pengambean. 
Seusai melakukan Upacara Ngerebeg warga Desa Pakraman Manduang nunas rayunan kepel 
dengan irisan telur ayam yang direbus, ini dipercaya masyarakat sebagai simbolik nunas 
kerahayuan dan keselamatan dari Ida Bhatara Sesuunan. Untuk natab banten tulung urip ini 
secara khusus karena dari masyarakat membuat banten ini bukan dari pihak penyelenggara 
acara. Natab ini juga sebagai simbolik memohon keselamatan dari Ida Bhatara Sesuunan dan 
selalu memohon lindungi-Nya. 
        Manfaat dari pelaksanaan tradisi Ngerebeg ialah untuk mentralisir keadaan Bhuana 
Agung dan Bhuana Alit di Desa Pakraman Manduang. Sementara, apabila tradisi Ngerebeg 
tidak dilakukan oleh masyarakat setempat akan menimbulkan bencana besar yang disebut 
istilah “Gerubug” atau istilah lainnya mendapatkan penyakit secara keseluruhan yang 
dirasakan oleh semua masyarakat Desa Pakraman Manduang. Tradisi Ngerebeg juga 
bermanfaat untuk melestarikan kebudayaan yang telah diwariskan dari nenek moyang kita 
terdahulu agar tradisi Ngerebeg  tetap lestari dan ajeg. Maka dari itu penulis tertarik untuk 
mengangkat Upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang, Kecamatan Klungkung, 
Kabupaten Klungkung untuk diteliti lebih mendalam lagi. 
 
II. PEMBAHASAN  
2.1 Prosesi Upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang Kecamatan Klungkung 
Kabupaten Klungkung 
 Adapun proses upacara Ngerebeg dapat dijabarkan sebagai berikut Upacara 
Ngerebeg dilaksanakan setiap enam bulan sekali yang prosesinya dapat dibagi menjadi tiga 
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tahapan pelaksanaan. Yang pertama nedunang pralingga Ida Bhatara, kedua melancaran 
mengelilingi desa  yang dimulai dari utara menuju ke selatan desa dan yang terakhir upacara 
nyineb. Dengan adanya kepercayaan masyarakat maka dilaksanakanlah upacara Ngerebeg 
yang bertempat di Pura Penyimpenan, menuju pura Dalem Kaler, perempatan agung, 
pertigaan desa, tanggun desa dan terakhir di perempatan agung delod bingin. Untuk waktu 
pelaksanaannya pada saat Anggarkasih Kajeng Kliwon Wuku Kulantir yang dimulai pukul 
17.00-selesai yang dipimpin oleh Pemangku Dalem Kauh. Sarana yang dipergunakan adalah 
banten dan peralatan ritus yang digunakan berupa gong, tedung dan kober. Selain itu 
masyarakat juga berkumpul melakukan persembahyangan bersama yang menimbulkan 
adanya kesatuan sosial dari masyarakat. Upacara Ngerebeg ini dilakakukan guna 
menyeimbangkan antara bhuana agung dengan bhuana alit. Dan terakhir setelah upacara 
Ngerebeg masyaraakat nunas rayunan kepel dan secara pribadi masyarakat natab banten 
tulung urip sebagai simbolik nunas kerahayuan dari Ida Bhatara Sesuunan. 
 
2.2 Fungsi Upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang Kecamatan Klungkung 
Kabupaten Klungkung 
 Fungsi upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang memiliki beberapa fungsi. 
Fungsi mengharmoniskan digunakan untuk memenuhi kebutuhan psikologi masyarakat. 
Dengan terciptanya keharmonisan alam , masyarakat juga dapat memenuhi kebutuhan 
psikologi atau jiwa yang mana dapat mengontrol emosi sehingga terjalin hubungan yang 
harmonis dan damai dalam menjalani kehidupan. Begitu juga fungsi menyeimbangkan 
bhuana agung dengan bhuana alit, fungsi pelestarian budaya  dan fungsi sosial digunakan 
karena pelaksanaan upacara Ngerebeg memerlukan solidaritas dari masing-masing individu, 
dari solidaritas masyarakat akan dapat mencegah pengaruh negatif dari alam sehingga 
masyarakat akan melestarikan warisan nenek moyang yang telah diwariskan secara turun-
temurun. Warisan dari nenek moyang itu menciptakan suatu keindahan yang memiliki nilai 
sakral yang sangat tinggi yang sampai saat ini masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat 
Desa Pakraman Manduang. 
 
2.3 Nilai Pendidikan Agama Hindu dalam Upacara Ngerebeg di Desa Pakraman 
Manduang Kecamatan Klungkung Kabupaten Klungkung 
Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat pada upacara Ngerebeg di Desa 
Pakraman Manduang memiliki beberapa nilai. Nilai Pendidikan Tattwa dapat juga dilihat 
berdasarkan  kepercayaan dari masyarakat melalui  simbol seperti  barong dan rangda yang 
merupakan simbol pelindung dari malapetaka. Nilai keindahan dan kesakralan Tuhan 
disimbolisasikan dengan arca barong , rangda, tedung dan kober. Agama juga membentuk 
sistem nilai dalam kehidupan manusia. Segala bentuk simbol-simbol, keagamaan, mukjisat, 
magis maupun upacara ritual sangat berperan bagi proses pembentukan nilai pada diri 
seseorang. Dengan pelaksanaan upacara Ngerebeg yang merupakan upacara sakral dan 
memiliki kekuatan magis yang dapat membentuk kepribadian masyarakat menjadi lebih baik. 
Nilai etika juga dapat memberikan sasaran tindakan yang baik yaitu etika berpikir, berkata 
dan berbuat yang baik guna mencapai kerukunan umat beragama. 
 
III. SIMPULAN 
(1) Prosesi upacara Ngerebeg terdiri dari tiga tahapan yang pertama nedunang 
pralingga Ida Bhatara, kedua Ida Bhatara melancaran yang diiringi para pengiring dengan 
membawa api pasepan, banten tigasan atau rantasan, tirtha, tuak arak berem, arug atau 
senjata, kober, tedung, Ida Bhatara Sesuunan maraga barong, rangda beserta ancangan Ida, 
gambelan dan masyarakat Desa Pakraman Manduang. Dan yang ketiga Penyineban Ida 
Bhatara. Sarana upakara yang digunakan dalam pelaksanaan upacara Ngerebeg diantaranya 
yaitu: banten rayunan, banten pejati, banten ajuman, banten rayunan kepel, segehan agung 
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dan sambleh itik. (2) Fungsi dari Upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang yaitu 
fungsi mengharmoniskan, fungsi menyeimbangkan bhuana agung dengan bhuana alit, fungsi 
pelestarian budaya dan fungsi sosial. (3) Nilai Pendidikan Agama Hindu yang terdapat pada 
upacara Ngerebeg di Desa Pakraman Manduang yaitu nilai pendidikan tattwa, nilai 
pendidikan etika dan nilai pendidikan estetika. 
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